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PRAKATA 

~alah satu pengawetan air mani untuk inseminasi 

buatan adalah dengan penyimpanan beku yang disebut mani 

beku atau frozen semen. Sekarang mani beku sudah diper

gunakan secara luas, terutama · pada ternak sapi dan hasil 

nya sudah dapat dirasakan oleh para peternak. 

Penanganan mani beku dari sapi Friesia:n Holstein 

dengan selang waktu berbeda dilakukan pada penelitian i~ 

dan hasilnya dituangkan dalam tulisan ini. 

Pada kesernpatan ini penulis menyampaikan terima ka

sih kepada Dr.Drh. Ismudiono, M.S. selaku pembimqing 

per tama dan Dr h. f'tla s 'ud Hariadi, M. Phil selaku pembimbirg 

kedua atas saran dan bimbingannya. Demikian juga kepada 

Drh. Djaman Hedah selaku pimpinan Balai Inseminasi Buat-

an Singosari dan semua pihak yang telah membantu dalam 

penulisan naskah ini, atas bantuannya s•ngat dihargai. 

Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi mereka 

yang memerlukannya. Demi kesempurnaan penulisan ini sa

ran dan kritik penulis harapkan~ 

Sura baya, September 1990 

Penulis 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Skripsi Pengaruh Waktu Pencairan ... Nur Hardini 



D.Alt'TAR I.'::ll 

DAI<".rAR TA.d~L · . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ............ . 
DAFTAR LAM..t'IRAN ................. ................ 
DAF'rAH. GAJ1BAn 

PB NDAHULUAi'~ ............................... ....... 

T I NJ AUA1f PU S'l' AKA . . . . . . . . . . ..................... . 
Sejarah Semen Beku . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Semen Beku Bentuk Straw 

Kuali tas Air i"lani Beku . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Halama . 

v 
• 

Vt 

' . 
V I I 

l 

5 

·5 

6 

7 

Kualitas Pejanta n Seba ga i Sumber Sel Mani. 8 

Per1akuan dan Frekuensi Air Mani 8 

Cara Penyimpanan Mani Beku Bentuk Straw 9 

Cara Pencairan Kembali Mani Beku Bentuk 
Straw . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 10 

MembedaKan Spermatozoa llidup terhadap Spe rma-
tosoa J"iati dengpn Pewarnaan • . • • • • • • . . • . . . • • • 12 

MA I' .t,;R I .DAN r1ETODE 

Materi Penelitian . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Metode Penelitia n . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Pembuatan Mani ~eku . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Pemeriksaan Spermatozoa Hidup dan Sperma to 

13 

13 

13 

13 

zoa 13ergerak l:'rogresif ••••• ~............ 16 

rtancangan Perc obaan dan Ana1isa Data .... 
IlASIL DMJ P~JVIBAHASA N . . . ........................ . 

DAF:rA:{ PUS'r.At<:J; 

.LAI1.t'IR Al~ ......... . .............................. 

17 

18 

24 

26 

2 9 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Skripsi Pengaruh Waktu Pencairan ... Nur Hardini 



DAFTAR TABEL 

Nomor 

l. Rataan Persentase Spermatozoa - Hidup dan 
Spermatozoa Ber&erak Progresif Setelah Pen 
cairan Kembali (Persen ± SD) ••••••.••••• 

v 

Hal a man 

19 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Skripsi Pengaruh Waktu Pencairan ... Nur Hardini 



DAFTAR LA i"'PI RAN 

No mor 

l. ~engenceran Air Mani . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
2. Peng encer Tris Kuning Telur . . . . . . . . . . . . . 
3. .Per sen ta se S permatozoa Hid up_ pad a !~lani Beku 

Sapi Friesian Holstein Setelah Pencairan 
Kembali dengan Sela~g Waktu yang Berbeda 

Hala:nan 

30 

32 

dal am Air Su:nur •••.•.•.•••••••••.•.••.•. 34 

4. Hasil Transformasi Arcsin~ dari Persenta 
se Spermatozoa Hid up Setelah Pencairan Kern 
bali dengan Selang Waktu yang Berbeda da-
lam Air Sumur . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . • . 35 

5. Persentase Spermatozoa nergerak Progresif 
pada 1vlani Beku Sa pi l''riesian Holstein Se
telah Pencairan Ke mbali dengan Selang Wak 
tu yang Berbeda •••••••.••••••••••••••••• 37 

6. Uji Kruskal Wallis . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 38 

7. Analisis Regresi Sperma to zoa Hidup . . . . . . 
8 . Analisis Hegresi Spermatozoa Bergera k Pro-

gresif . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 4 r ·. c. 

• 
\/I 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Skripsi Pengaruh Waktu Pencairan ... Nur Hardini 



DAFTAR GAJIJ.BAR 

No mo.r 

l. Grafik Hasil ~ersentase Spermatozoa Hidup 
dan Spermat ozo a Bergerak Progresif Setelah 
Pencairan Kembali Mani Beku Sapi Friesian 

Halaman 

Holstein . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 2.0 

VII 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Skripsi Pengaruh Waktu Pencairan ... Nur Hardini 



..BAB I 

P ENDAHULUAN 

~atRr Be la kang ~enelitian 

Untuk memenuhi kebutuhan akan protein hewani, pe~e -

rintah telah mengembangka~ peternakan rakyat dalam real~ 

sasi proyek-proyek seperti Bimas, Banpres yang kesemm 

nya menyusup ke pedesaan. Selain itu untuk meningkatkan 

prod uktifi ta s ternak tela h dikeluarkan tiga program ke bi

jaksanaan yaitu : penggalakkan pro gra.m in s eminasi buata~ 

pengendalian pe~otongan hewan betina produktif dan pemb~ 

rantasan kemajiran. 

Metode inseminasi buatan sebenarnya sederhana saja , 

sege ra s etelah sapi betina menunjukkan tanda-tanda biram 

inseminator akan menyuntikkan mani beku dari sapi jant~ 

un gg ul dengan laras insemina s i (insemination gun). Man

faat yang diperoleh dari pelaksanaan program inseminasi 

buatan ini adalah peningkatan pemakaian pejantan berkua~ 

litas baik, peningkatan mutu genetik yang lebih cepat d~ 

n gan day~ reproduksi yang tinggi dari turunannya, biaya 

lebih murah bila dibandingkan dengan kawin alam, 

rangi kemungkinan penyebaran penyakit kelamin 

mengu

seperti 

nrucellosis, Trichomoniasis, Vibriosis dan sebagainy~. 

Manfaat lain adalah terjadinya hubungan yang baik anta~ 

peternak dengan petugas IB sehingga kejadian penyakit m~ 

nular disuatu tempat dapat segera diketahui dan pembera~ 

tasan lebih cepat dapat segera dilakukan. 

l 
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Selain itu dimungkinkan merangsang peternak untuk membu

at catatan sendiri tentang keadaan S?pinya dan ~ enga n 

t ehnik IB ini dimungki nkan penggu~aan pejantan berkuali

tas tinggi yang tidak dapat melakukan perkawinan secara 

alam (Arthur, 19'75; Hardjopranjoto, 1976; Sorensen, 

1979; Toelihere, l9dl). 

i'1e nurut data suatu peneli tian menunJukk•n, keberh•.-

2 

silan inseminasi buatan yang diukur dari banyaknya per

kawinan per kebuntingan (service per conception) di Indo

.nesia masih berada sekitar angka 2,5 artinya · diperlukan 

ataan dua setengah kali inseminasi untrik terj adinya 

satu kebuntingan. ::>edangkan menurut st•ndar di n e gar.lil 

maju seharusnya 1,68 yang berarti kuranf dari dua kali 

inseminasi untuk terjadi satu kebuntingen (Anonimous, 

1988). ~eberapa kendala ya ng ~enyebabkan terja dinya 

a ngka service per conception di Indonesia adalah kesalah

an tata c a ra insemina si dala~ program inseminasi buatan. 

Tata cara yang dimaksud diantaranya adalah waktu _ penc a

iran k emba li (thawin g ) yang terlalu . lama dan selang 

waktu antara pencairan k e moa li mani beku dengan saat in

semina s i yang t erl a lu lama, se hing ga kurva peniri~ka~an 

suhu air mani tid ak konstan.~ !Cesalahan yang lainnya 

·adalah tehnik d a n waK t u inseminasi yang tidak tepat se -

hingga penumpahan (deposisi) air mani tidak sempurna dan 

laras inseminasi melukai saluran alat kelamin ( Muljo , 

1978, foelihere, 1985). 
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3 

Masalah yang ba n yak membeli t peternak s a pi pera h _ 

ra kyat, memang tidak hanya be rsumber dari · pet e ·n ak i tu 

s endir i. .fle ternak ser ing kali telah me ng e ta hu i s a8 t 

saat birahi dan tanda-tanda birahi s eperti alat ke l amin 

bengkak, merah dan hangat serta me nge luarkan lendir jer 

nih dari a l"t kel~mim. , K.es a lahan terhadang sering dila - \ 

kukan ole~ para inseminator di lapangan. ~ Keterlambatan 

melakukan inseminasi, t erutama bila yang harus dit e mpuh 

cukup jauh dengan sarana yang terbatas serta telekornuni

kasi yang belum berkembang baik •. terutama di pe d e s a an 

s e hingga tidak memungkinkan d ibawanya kontainer nitrogen 

ke kandan g tempat inseminasi. Seba g ai ga ntinya mani De

ku dicairkan kembali (thawing) ditempat straw : dis impan 

lKUD I pos inseminasi) dan dibawa dalam thermos, .di t e m

puh waktu beberapa jam sebelum diinseminasikan - ke hewan 

betina. Hal ini memperpanjang jarak waktu an ta ra tha

wing dan inseminasi sehingga dapat menurWlkan f e rtilitas 

air rnani. 

Usa ha dalam mengata si per so alan terse but telah , d i

coba dengan pemakaian bejana atau thermos kecil berisi 

nitrogen cair dalam jumlah s edikit k e mudian · diternpatkan 

satu dtau dua straw mani be ku untuk dibawa ke lapangan. 

Akan tetapi cara ini merupaka n suatu pemborosan nitrogen 

cair yang rnaha~l dan cepa t rnenguap. Namun hal ini buka n 

hanya kesalahan petuga s lapanga n, kete rba tasan da na , 

t enaga · l apanga n yang kura n g baik d ari seg i kualita s dan 
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kuantitas, transfefl teknologi : yang t ersendat, sarana 

infrastruktur yang ~ng mem~dai juga mempengaruhi per

kembangan sapi perah di Indonesia. 

Permasalaha:m 

nerdasar latar belakang permasalahan di atas , maka 

perlu dicari selang waktu antara penc?iran kembali dengan 

menggunakan air sumur dan saat inseminasi dimana persen-

tase sel mani hidup masih mencapai syarat minimal dari 

mutu air mani yang dipakai dalam inseminasi buatan. 

T.ujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pencairan kembali mani beku dengan menggunakan air sumur 

dari sapi Frisian Holstein terhadap kualitasnya. 

Manfaat-

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat diketa

hui selang waktu antara pencairan kembali dengan menggu-

nakan air sumur dan saat i.nseminasi . yg_ng ma.s i h _ dapat 

memberikan kuali tas air mani yang baik '- !i ·Pt~~,bila' dipakai 

untuk inseminasi buatan. 

Iii pot e sis. 
l . 

Pada perlakuan ini hipotesis yang diajukan adalah 

perlakuan pencairan kembali (thawing) mani beku berpeng-

aruh terhadap kualitas air mani. 
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.DAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

.:> e j a r a h Se m.en Beku. 

Mani beku atau frozen semen adalah air mani yang 

disirnpan pada suhu dibawah titik beku antara - 79 sampai 

- 196 ° Celcius (Hardjopranjoto, 1976). 

Sebenarnya pengetahuan tent a ng pengawetan air mani 

dengan pembekuan telah diketemukan pada tahun 1803 ol eh 

seorang fisiolog Italia, ~az~ro Spa11anzani. Selanjut

nya pada tahun 1887, Davenport juga me1akukan percobaan 

yang sama yang mengemukakan bahwa se1 mani manusia tetap 

0 
hidup pada pendinginan - 17 Ce1cius. ~ene1itian terse -

,..--- ---- - -
but di1anjutkan oleh beberapa peneliti dari berbagai ne-

gara seperti Jahnel (1938), Shettles (1940), Shaffner 

(194 1) , Ho agland dan Pincu s (1942) serta Parkes ( 1945 ) 

( '.roelihere, 1985; Hardjopranjoto, 1976). 

Pada tahun 1949, tiga peneliti Inggris yaitu .Po l ge, 

omi th dan .Parkes menemukan bahan - pen~mba han - g l i serol 

dalam peng encer . air mani yang dapat mempertahankan kehi~ 
0 

dupan spermatozoa ayam dan manus,ia pada suhu - 79 Cel-

cius untuk waktu yang lama. Steward (1951) mela por kan 

anak sapi pertama yang lahir dari inseminasi buatan ~ d e

ngan memakai ~ani beku (Toelihere, 1985). 

Di Indonesia, pada permulaan - tahun 1973 s e be1um 

Halai · rnseminasi Buatan yang didirikan ' d.i Lembang 

5 
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se1esai dibangun', mani beku di impor dari berbagai nega::

ra yang te1ah ma·ju · industr i peternakannya yai tu Inggri s, 

Australia, Amerika Serikat dan Selandia Baru ( · Pa:rtodi

hardjo, 1 97 9). ~embuatan mani beku di dalam negeri dila-

kukan pertama kali pada bulan Desember 1974 di Faku1tas 

Kedokteran Hewan Institut Pertanian Bogar. 

Dapat dikatakan bahwa sejak tahun 1974 hampir semua 

inseminasi pada sapi di Indonesia di1akukan dengan meng-

gunakan mani beku. 

Semen Beku Bentuk Straw 

Menurut Eickett dan Berndtson (1974), p1astik jera-

mi atau straw diperkenalkan pertama ka1i o1eh Sorensen 

pada tahun 1940 untuk pengepakan air mani c a-ir dengan 

menggunakan kapas tak serap sebagai penutup ujung jerami 

yang kem~dian diperbaiki o1eh Cassou ~ - pada tahun 1950 

dengan memakai polivinil alkoho1 sebagai penutupnya. 

Kemudian Parez et aL ,(1953) membekukan air- mani da1am 

j erami se1u1os~ a seta t dan dima sukkan ke da1am · .kantong

kantong plastik kemudian dibekukan dengan es kering dan 

cairan alkoho1 (Hardjopranjoto, 1976). 

Untuk pengemasan mani beku, pad a umumnya digunakan 

straw yang berasal dari Perancis dan t.e1a.h _.di teta.pkan 

dengan kapasi tas : 0,25 ml; 0,5 m1 -dan 1,2 .m1 yang 

terbuat dari polivini1 k1orida dengan panjang 135 mm ·dan 

diameternya berturut-turut ada1ah 2,0 mm; 2,8 mm; 4,2mm. 

~ 

'/ 
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Sala h satu sisi ditutup polivinil alkohol di antara w 

penutup kapas (penutup oleb pabrik), s.edang sebelah sisi 

lain ditutup di laboratorium setelah - dii ~i d engan a~ 

mani. 

Menurut Ad ler et al., (1960) dan Goffaux et al., (1968) 

yang disimpulkan oleh Muljo (1978) mani beku dalam bentuk 

straw lebih tinggi tingk t~sQburannya dibanding dengan 
~ 

mani beku dalam bentuk (pelle 

Mani beku kemasan straw mempunyai kebaikan-kebaikan 

antara lain : Biaya yang lebih murah, lebih tahan te rha-

perubahan fisi dan kimiawi dalam pembekuan sa mpai pada -
suhu yang sangat rendah, straw dapat diberi wanna dan 

dapat dic etak dengan data mani s ecara . lengkap dan ti d a k 

te rhapus selain itu pe _ ut upan dapat dijamin kerapa ta nnya, 

kecepatan pendinginan merata ke semua bagian, penyimpanan 

lebih baik dan efisien, ~roses pembuatannya lebih 

serta kem~ngkinan terkontaminasi vir~s dalam . pepyimpanan 

tidak ada (Hardj opran jot·o, 1 976; Muljo, 1978 ). 

Kualitas Air Mani Bek u 

Beberapa faktor yan g mempengaruhi kualitas air mani 

beku adalah kualitas pejantan sebagai penghasil air mani, 

cara penyimpanan serta cara pencairan kembali ( thawing ) 

ma ni beku di lapangan, perlakuan dan frekuensi pengambil

an air mani (Muljo, 1978). 

Jumlah sel mani hidup dalam straw dapa t dikatakan baik , 
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apabila setelah dilakukan thawing mempunyai konsentrasi 

minimal 10 sampai 12 juta llfurdjopranjoto, 1976). 

r(uali "tas .l:'eja·ntan Se bagai · Sutnb:e r ·Ai r f1ani -· 

8 

Produksi dan kualitas air mani seekor pejantan sangat 

dipengaruhi oleh mutu ge~etik dan kondisi lingkungannya. 

Lingkungan yang sesuai akan memberi produksi yang p·ptimum. 

' ~oote (1980~ me~gatakan bahwa karakteristik dari air mani 

juga dipengaruhi oleh umur, ukuran tubuh dan bangsa ter -

nak. Laing (1979) meny•takan bahwa berdaaarkan sifat air 

mani yang dihasilkan, kesuburan pejantan dibagi menjadi 

tig• golongan yaitu mempunyai tingkat kesuburan· tinggi 

bila jumlah, motilitas dan morfologi dari sel mani adalah 

normal, · mempunyai ting~at kesuburan rsndah bil~ jumlah 

serta motilitas sel mani kurang dari normal "dan steril 

bila semua sel mani yang dihasilkan mempunyai bentuk yang 

abnormal serta tidak mempunyai daya hidup. 

Semakin tinggi tingkat kesuburan pejantan akan sema

kin baik kualitas air mani yang dihasilkan s ehingga sema ~ 

kin baik pula mani beku dalam straw setelah pengolahan. 

Demikian pula se_baliknya semakin rendah tingkat kes uburan 

pejantan akan semakin rendah kualitas air mani dan mani 

beku dalam straw yang dihasilkan. 

Perlakuan dan Frekuensi Pen~ambiJan Ai r · M~ ni 

Perlakuan ya ng kasar pada . sapi- pej ant an , menurut~ 

.l:'erry (1968) dan Toe lihere (1981) dapat menurunkan volume 
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a i r rn@ni. ~1 ini karena a da nya mekanisrne hormonal, di -

mana perlakuan kasar dapat me n ingka tkan harmon adrenalin 

d alam peredaran darah hewan jantan s~ hingg~ rnengharnbat 

pancaran air mani dan menurunkan kualitas _dan kuantitas 

a i r rnani. 

Selanj utnya dijelaskan pengam bilan air mani yang ter-

lalu se ring dapat menga kiba t kan penurunan terhadap libido, 

volume dan jurnlah sel mani. Hal ini sesuai dengan panda

pat Graham yang dikutip oleh Vukelow et al. ,(1960) yang 

rnelaporkan bahwa penambahan frekuensi pengambilan air rn~

ni dua kali rnenjadi empat kali pancaran . ~ir mani · ~tiap 

minggu dapat menurunkan volume dan konsentrasi · sel ma ni 

tiap pancaran, walaupun volume d a n konsentrasi sel ma ni 

tiap satuan waktu bertambah. 

Menurut Hardjopranjoto (1976), air rnani yang . di ku~ ~ 
pulk~n dua kali seminggu denga n masing-masing pengurnpulan 

dua kali pancaran air rnGni, a kan me nghasilkan air mani 

y ang berkualitas cukup baik dan pengumpulan yang t erlalu 

jarang rnengakibatkan banyak sel. mani ~ernpunyai bentuk 

yang abnormal. Perlakuan dan cara pengarnbilan yang tidak 

benar akan rnenurunka n kualitas air rnani, sehingga tingkat 

kesuburan sel mani da lam straw yang dihasilkan rendah. 

Ca ra Penyirnpanan Mani Beku Bentuk ~ traw 

~ani beku mempunyai sifat yang sangat labil yaitu 

kualitasnya s a nga t mud a h rnenurun a pa bila penan g anan tidak 
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dilakukan dengan baik. Dalam penanganan mani beku disam

ping mani bekunya sendiri juga perlu diperhatikan sarana 

lain yang berkaitan terutama nitrogen cair dan container. 

Untuk penyimpanan mani beku dalam kemasan ntraw di-

perlukan beberapa peralatan seperti silinder plastik pen

dek (goblet) yang diletakkan dalam canister dan disimpan 

dalam kontainer berisi nitrogen cair. Nitrogen cair tern~ 

0 
peratur - 196 Celcius digunakan sebagai media pembekuan 

dan penyimpanan mani beku. Guna mempertahankan kualitas 

mani beku, maka permukaan nitrogen cair : dalam: _ kontainer 

harus selalu menutupi mani beku. Jumlah ' _ni t.7;ogen cair 

yang sangat kurang akan mengakibatkan suhu dalam kontain~ 

yang diperlukan untuk menjaga daya tahan sel ~ani dalam 

straw tidak sesuai, sehingga banyak sel mani yang mati. 

Demikian pula pemindahan straw ·dati temp~t penyimpanan 

yang kurang cepai, mutu kontainer yang kurang baik dan tff 

lalu sering dibuka akan mengurang i jumlah sel mani yang 

hidup (Muljo, 1978; Toelihere, 1985). 

Car~ Pencairan Kembali Mani Beku Bentuk Stra w 

Penca1ran kembali (thawing) mani beku dalam - ke:masan 

straw merupakan saat kritis yang menentukan kualitas air 

mani tersebut, ser~ngga cara pencairan kembali straw di 

lapangan yang tidak benar mengakibatkan air mani yang di

cairkan kembali menjadi menurun (Ennen et aL, 1976; S~li~ 

bury_dan Van del"lark, 1978; Muljo, 1981). 
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Ole h karena mani beku yang sudah dicairkan kembal i tidak 

dapat dibekukan lagi dan merupakan barang rapuh serta ti

dak tahan hidup lama maka untuk rnenjarnin fertilitas yang 

tinggi mani beku yang sudah dit ha wing harus segera diguna 

kan untuk inserninasi (Foote, 1980; ~oelihere, 1985). 

Menurut ~i ckett dan Berndtson (1974), sebaiknya straw di-

cairkan kembali secara cepat uhtuk mencegah panas yahg 

berle bihan. 

Menuru t Hafe :~. dan ~lliot (1954), thawing yang dilaku 
0 0 

kan pada air bersuhu )8 sampai 40 Gelcius · -Wlenghaa:ilkan 

daya tahan hidup sperma yang lebih baik bila dibandingkan 

dengan pada suhu yang lebih ~endah. Peneliti lain yaitu 

Brtigman et aL,(l988); O'Dell dan Almquist (1 95 4) ,ya ng : 

dikutip oleh Toelihere (1985). bahwa tidak terdapat per-

bedaan antara daya tahan hidup sperrna yang dicairkan kem-
o 0 

bal~ pada air bersuhu )8 sarnpai 40 celcius dengan yang di-
0 

dicairkan ke~ba li pada air bersuhu 5 Celcius. Di Balai 

Inseminasi ~uatan Ungaran, Jawa Tengah , thaw~ng semen 

beku dengan menggunakan air kran dikatakan memberi hasil 

yang lebih memuasijan daripada thawing memakai air es, na-

mun tidak disebutkan berapa lama jarak waktu antara tha

wing dan inseminasi. Tetapi menurut Sanjaya (1976) ~ yang 

dikutip oleh ~oelihere (1985), bahwa metode thawing yang 

mungkin paling praktis adalah thawing di dalam air kran 

dalam waktu kurang dari lima menit. 
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Membed•kan Spermatozoa .Hid up terhad·ap .- _ Sper:'natozo~ Mati 

dengan Pewarnaan . 

Basil Penelitian dari Lasley, Easly ~ - dan · Me Kenzi 

(1942) yang dikutip oleh Salisbury (1978) mengatakan bah-

wa zat warna tertentu dapat membedakan antar spermatozoa 

hidup dengan yang mati. Zat warna khusus yang dapat me~ 

warnai spermatozoa mati adalah eosin. Eosin merupakari 

pewarna sel y ang paling baik untuk £lip,ergunakan dalam 

prosedur pengecatan. 

Perbedaan afinitas terhadap zat warna eosin antara 

me:nbran sel yang hid up dan yang mati · . d~p.ergunakan untuk 

menghitung jumlah spermatozoa hidup. Pada saat air mani 

segar dicampur dengan zat warna eosin spermatozoa hidup 

tidak menghisap zat warna, sedang spermatozoa ya~g mati 

akan menghisap warna karena permeabilitas dinding sperma-

tozoa meningkat. Kepala spermatozoa menjadi merah atau 

merah muda tetapi spermatozoa yang h i dup tetap tidak ter

warnai (Bearden dan Fuquay, 1980). 
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MATBRI DAN METODE 

~empat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Balai In-

seminasi Buatan Singosari dari tanggal 25 September s'am-

pai 14 Oktober 1989. 

Alat-alat 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini ter 

diri dari vagina buatan dengan selongsong k~ret dan ta -

bung penampung berskala, beker gelas, erlenmeyer, pipet 

berskal• 10 cc, pH meter, a~a Slom, gelas obyek, gelas 

penutup, alat penghitung, pembakar spiritus, termometer, 

gunting straw, kertas tissue serta container. 

\1Jz.1~ Qi~ 

.l:3ahan 

Bahan-bahan yang digunakan terdiri dari air mani da

ri seeker sapi Friesian Holstein sebagai bahan baku fro-

zen semen, vaselin untuk pelicin vagina buatan, bahan pe 

ngencer Tris kuning telur untuk pengenceran, Eosin-Negro- -

sin sebagai bahan pewarnaan, mini straw untuk wadah (tern-

pat) air mani dan nitrogen untuk bahan pembeku straw. 

13 
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Pe mbuatan Mani neku 

Pembuatan mani beku meliputi beberapa tahap yaitu 

a. Penampungan air mani 

Pengumpu1an air mani di1akukan dengan memakai vagina 

buatan yang sudah diberi pelicin, suhu bagian da1am 45 

sampai 50 Celcius dan . ge1as penampung air mani berska1a 

1 sampai 10 ml. 

14 

b. Pemeriksaan air mani 

Pemeriksaan me1iputi pemeriksaan mikroskopis dan m•

kroskopis • .. Pemeriksaan mikroskopis terdiri dari pemerik-

saan gerak massa, gerak individu, jum1ah spermatozoa hi- . 

dup, konsentrasi spermatozoa. Pemeriksaan makroskpois me-

1i pu ti pemeriksaa n voJ_ume, konsen trasi, warna, bau .dan 

derajat keasaman air mani. 

c. Pengenceran air mani 

Bahan pengencer yang digunakan ada1ah Tris kuning te-

1ur. Besarnya pengenceran ditentukan dengan spektromik. 

Sete1ah pengenceran di1a kukan pemeriksaan gerakan indivi~ 

du dan spermatozoa hidup. 

, d . Pengisi an straw 

Pengisian straw dengan air mani di1akukan satu jam 

sete1ah air mani diencerKan dengan sempurna kemudian straw 

di tutup. 

e. ~enyusunan straw d i atas rak 

Penyu sunan straw di at as . , .r:ak.- khusus :. yaiJg di<iitur 
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sedemikian rup• yang memungkinkan suhu merata di seti•p 

b a~ian straw. 

f. Ekuilibrasi 

Ekuilibr•si adalah suatu proses untuk memperkenankan 

sel mani mengadakan keseimbangan dengan bahan p.eng enc er 

y ang telah ditambah gli serol. Proses ini dilakukan pada 

suhu tiga sampai lima derajat Celcius selama tiga jam. 

g. Pembekuan awal 

~ada tahap ini rak yang berisi straw ditempatkan da-
0 

lam uap nitrogen cair di dalam kontainer pada suhu - 140 

Celqius selama sembilan jam. 

h. Pembekuan 

Pembeku~n dilakukan dengan cara memindahkan straw 

d•ri rak ke d•lam goblet dan langsung dimasukkan ke dalam 
0 

nitrogen cair yang bersuhu - 196 Celcius. 

i. Penyimpanan 

Penyimpanan straw dilakukan dengan cara mene~pa tkan 

di dalam goblet kemudian dimasukkan ke dalam canister dan 

disimpan dalam kontainer berisi nitrogen cair yang bersu~ 
0 

- 196 Celcius selama dua hari. 

j, Pencairan kembali 

Pencairan kembali mani beku kemasan stra w "di la Kuka n 

dua hari setelah penyimpanan. Terlebih dahuiu disiapkan· 
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straw dalam kontainer dan empat buah beker gelas · b.erisi 

a i r sumur yang masing-masing telah diberi label nomor sa-

tu sampai empat. Pencairan kembali dilakukan deng~n pen~ 

amoilan sebuah straw dari kontainer dengan menggunakan 

pinset kemudian dimasukkan dengan cepat ke beker gelas. 

Lama thawing dihitung sejak straw dimasukkan ke dalam be

ker gelas oerisi air sumur sampai dengan diambil kembali. 

Selanjutnya straw diangkat dan dikeringkan dengan kertas 

tissue, kemudian straw dibuka dengan gunting straw. Mani 

beku tersebut sebagian diperiksa _gerak 1ndiv1dunya dan 

sebagian dibuat preparat ulas lin'tuk menentuk<iin jumlah 

spermatozoa hidup. Tiap-tiap beker gelas dimasukkan se

buah straw dengan penghitungan wakt~ untuk . beker gelas 

nomor s•tu selama l menit, beker gelas nomor dua , tiga 

dan empat masing-masing 30, 60 dan _90 menit. Eenelitian 

dilakukan dengan 15 kali ulangan. 

Perneriksa•n Spermatozoa Hidup ·dan · _spermatozoa Bergerak 

.Progresif 

Pemeriksa•n gerakan individu digunakan alat Blom dan 

diperiksa di bawah rnikroskop pembesaran 450 kali. Peni

laian persentase gerak progresif dengan . ~enaksir jumlah 

. spermatozoa yang bergerak progresif. 

Persentase spermatozoa hidup dan mati ditentukan da

ri pewarnaan Eosin-Negrosin. Pada gelas obyek yang bersih 

qiteteskan satu tetes zat warna serta satu tetes air mani 
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l alu keduanya dicampur secara merata dengan. menggunakan 

ose steril, kemudian dengan gelas penutup dibuat preparat 

ulas dan seg~ra secepatnya dikeringkan di atas nyala api 

pembakar spiritus. Pekerjaan membuat preparat ulas dila~ 

kukan secepat mungkin. Hasil ulasan tersebut dipe riks~ 

dengan mikroskop pembesaran 450 -kali. Penghitungan jumlah 

persentase spermatozoa dilakukan sebanyak dua kali 100 sel 

mani untuk setiap pemeriksaan. 

Rancangan Percobaan dan Analisia- Da~ a 

Dalam penelitian ini digunakan Rancangan Acak Leng

kap (RAL). U~tuk data yang diperoleh dari hasil pemerik-
. 

saan spermatozoa hidup, dalam . persen ditransforma s ik an 

bentuk Arcsin V pers~. Selanjutnya un tuk mengetahui ada 

perbedaan pada perlakuan digunakan uji beda nyata terke-

cil (Steel and Torrie, 1980). Data yang · did apat dari 

hasil pemeriksaan spermatozoa bergerak progresif digun a-

kan uji Kruskal Wallis dan apabila terdapat p~rbedaan pa

d a perlakuan dilanjutkan dengan uji pasangan berbeda (Co

nover, 1980). Selain itu digunakan analisis regresi ben

tuk menyatakan hubung an antara .variabel yang dinyata k an 

dalam bentuk persamaan matematik (Sudjana, 1984). 
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BAB IV 

HA S IL D.Al'J . P.6l'1.BAHASAN 

D~l•rn penelitian ini, dilakukan perneriksaan kualitas 

dan kuantitas air mani dari satu ejakulasi sapi Friesian 

Holstein sebelum proses pembuatan rnani beku. Perneriksaan 

meliputi pemeriksa•n makroskopis dan mikroskopis. H•sil 

perneriksaan tersebut adalah volume 5 cc, pH 6 1 6 , warna 

putih , bau khas normal, konsistensi . kental, 

gerak massa , gerak individu progresif, spermatozoa hi

dup 85,5 persen ~an konsentrasi 1.205 juta I ml. 

Dari hasil pemeriksa~n kualitas - dari kuantitas air 

mani tersebut dapat dinyatakan bahwa air :nani sapi _ Frie

sian Holstein yang digunakan untuk _ pembuatan mani . beku 

dalam batas normal dan dapat diproses menjadi mani beku. 

Hal ini sesuai dengan syarat minimal dari mutu . a.tx. . mani 

sapi yang dapat diproses menjadi rnani beku adalah mempu

nyai volume 5 sampai 10 cc (Foote, 1980), pH 6 - 6,9 , 

konsistensi kental dan warna putih agak kekuni ngan ( Sa

lisbury et aL, 1978), persentase spermatozoa hidup 70 % 

(Lindsay et a1-, · .1982), konsentrasi spermatozoa 1000 soam

pai 2000 juta per ml, jumlah spermatozoa normal 70 sampai 

95 persen (Cole and Cupps, 1977) serta gerak progresif 50 

sampai 75 persen (Foote, . 1980, Toelihere, 1985). 

Setelah pengenceran air mani dengan menggunakan .la

rutan Tris kuning telur menunjukkan persentase spermatozo a 

18. 
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hidup 78,5 persen dan sel yang bergerak progresif 65 per

se n. Dari hasil angka di atas dinilai masih memenuhi sy~ 

rat untuk diproses leb.ih lanjut menjadi · mani _ ·beku. Air~ 

ma ni sapi yang akan di bekuka n, setala h pros e s peng enceran 

minimal mempunyai 50 persen spermatozoa hidup dan · be r~e-

rak progresif (Anonimous, 1987). 

Dala:n pen eli tian ini untuk menc a irkan ,.kern ~ali mani 
0 

beku dig unakan air sumur (30 Celcius), agar lebih mende-

kati pelaksanaan inseminasi buatan di lapangan. 

Pada proses pencairan kembali diperoleh hasil rataan 

persentase spermatozoa hidup dan ~pe~mat ozpa yang ber~e-

rak progresif untuk perl~kuan waktu seperti terlihat pada 

tabel di bawah ini. 

r abel l. Hataan ..Persentase 0permatozoa Hidup dan Sperma
tozoa Bergerak ..Progresif Setelah Pencairan Kern-
bali (Persen ± S~) · 

.Lama Spermatozoa 
perla1<uan Geral<: Progresif Daya hid up 

(menit) ( X ± SD ) ( x ± SD) 

1 53,66 + 2,3 65,26 + 1,9 -
30 40,96 + 3,2 58,60 1 2,7 

60 32,00 ± 2,5 51,)6 + 3,2 

90 23,00 + 2,5 41,30 + 1,9 -

Angka-angka pada tabel tersebut, memperlihatkan spe~ 

matozoa yang bergerak progresif setelah pencairan kembali 

dengan selang waKtu l, 30 , 60 dan 90 menit masing -mas i ng 
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:ne nun,jukkan 53,66 ± 2,3; 40,96 ± 3,2; 32,00 ± 2,5 dan 

2 5 ,00 ± 2,5 persen. Untuk persentase spermatozoa hidup 

da ri keempat perlakuan, masing-masing 65,26 ± 1,9; 

58 ,60 ± 2,7; 51,36 ~ 3,2 d an 41,30 ± 1,9 persen. Angka-

angka pada lampiran 3 dan 5 dapat ditunjukkan 

grafik di bawah ini 

denga n 

Sperma 
tozoa 

(%) 

80 

60 

40 

20 

0 1 30 60 90 Waktu thawing 
(menit) 

Grafik l. Grafik Persentase Spermatozoa Hidup dan Sper
matozoa Bergerak Progresif Setelah Pencairan 
Kembali Mani Beku Sapi Friesian Holstein 

Keterangan Spermatozoa Hidup 
Spermatozoa Bergerak Progresif 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Skripsi Pengaruh Waktu Pencairan ... Nur Hardini 



21 

Dari grafik tersebut, terlihat bahwa semakin lama 

masa thawing akan menyeoabkan penurunan daya hidup maupun 

gerak progresif spermatozoa. 

Setelah dilakukan analisa statistik dengan mengguna

kan analisa varian terhadap jumlah spermatozoa hidup dan 

sp·ermatozoa yang bergerak progresif dan kemudian dilanjut 

kan denJan pengujian beda nyata, ternyata didapatkan hasil 

bahwa pencairan kerribali mani · beku berpengaruh sangat nya ·

ta . terhadap kualitas air mani (p {0,01), dan perlakuan 

thawing selama l menit berbeda sangat nyata dengan tha-

wing selama 30, 60 serta 90 menit. .Pencairan kembali 

dengan selang waktu 30 menit berbeda sangat nyata dengan 

pencairan kembali selama 60 dan 90 menit . Demikian pula 

terdapat perbed~an yang sangat nY~~a anta~~ pencairan 

selama 60 menit dengan pencairan selama 90 menit . Ter-

dapat korelasi negatif antara spermatozoa hidup dan sper

~atozoa .bergerak progresif dengan waktu thawing yang me~ 

nyatakan harga x yang besar . menyebabkan atau · berpasanga n 

dengan y yang kecil,~kemudian dibuat per samaan _regresi 

sehingga apabila waktu thawing diketah~i maka ki t ~ bisa 

memperkirakan persentase spermatozoa hidup atau spermato

zoa _hergergk progresif . 

Dari hasil yang diperoleh, dapat dilihat bahw~ ter

jadi penurunan persentase daya hidup spermatozoa maupun 
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g erak progresif spermatozoa dengan bertambahnya lama se

l .a ng waktu pencairan kembali mani beku. Menurut · Sa acke 

da n White (1972) thawing secara lambat : akan me nurunka:n 

daya spermatozoa dalam mempertahankan acrosomnya, ·be ra rti 

pula menurunkan kapasitasi pembuahannya. Pernyataan di 

atas diperkuat oleh Wiggin dan Almquist (1975) yang menya" 

takan bahwa bertambahnya waktu setelah pencairan ke~b a l i 

akan menurunkan persentase motilitas dan acrosom yang utUh 

spermatozoa. 

Penyimpanan spermatozoa dalam bentuk mani beku adalah 

untuk menghambat dan gerakan spermatozoa , ya ng kemudian 

dapat dipul ihkan kembali dengan dicairk~nnya kembali. 

Pada pencairan kembali yang dilakukan dengan selang waktu 

90 menit memberikan hasil rat~an persentase s permat ozoa 

hidup dan bergerak progresif paling rendah. Hal ini d,i

sebabkan oleh waktu pencairan kembali (thawing) yang ter

lalu lama sehingga terjadi perubahan pH akibat , aktifitas 

sper:natozoa yang merupakan bahan racun _b_agi. spermatozoa 

itu sendiri. Hal ini sesuai dengan suatu pernyataan bah

wa lamanya · pencairan kembali dapat . meningka t kan jumlah 

kematian spermatozoa aki bat per.d.ngkatan a sam laktat . yang 

dihasilkan dari proses rnetabolismenya, sehingga pH media 

menurun (Hardjopranjoto, 1976). Sedangkan media yang pH 

n ya rendah c~sam) rnenyebabkan harnbatan aktifitas. frukto

lisis sehingga menyebabkan k e matian spermatozoa yang me-

ningkat (Salisbury dan Van deMark, 1978). Di rnana pada 
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kead aan anaerobik fruktosa digunakan sebagai sumber utama 

unt uk me mpero1eh energi (Garner dan l~fez; 1 980) . 

Eencairan ke~ba1i mani beku dengan selang waktu 1 

dan 30 meni t menghasi1ka n per sen tase s p erma t; oz oa hi d up 

da n spermatozoa bergerak progresif 1ebih dari 4 0 persen . 

Sedangkan untuk pencairan kembali dengan sela ng waktu 60 

dan 90 menit memberikan ni1ai persentase spermatozoa h~~ 

d up d an bergerak progresif kurang dari 40 persen. Menur~ 

Hedah (1989) batas minimal persen ta se ?Pe rmat o z oa hi dup 

dan bergerak progresif sete1ah pencairan kemba 1i pada rna-

ni beku sapi ada1ah 40 persen. Hal ini _ diperkua t oleh 

sur at yang dikeluarkan o1eh .da1ai Inseminasi .dua tan Sing6-

s a ri nom or TN 270/237/BIB/X/89 dan ditujukan kepada Kepa-

1a Dina s Daerah Tingkat I seluruh Indonesia juga kepada 

r<: oordina s i Li-K::>I Komda Jaw a 'rimur, Jawa 'fengah dan J awa 

na rat, bahwa straw yang masih layak untuk diinseminasikan 

yaitu sel sperma yang hidup dan berge rak progresif mempu-

nyai nilai lebih dari 40 persen 1angsung dapat diper-

g unakan, ni1ai 25 sampai 40 persen dipertimbangkan dan 

bila mempunyai nilai kurang dari 25 persen : diafkir. 

Karena keberhasi1an pelaksanaan insemina si bua t an 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu diantaranya 

adalah kualitas mani beku, sangat dipengaruhi oleh penang 

anan dan penggunaannya. Penanganan dan penggunaan ma ni 

beku yang baik dan benar dapat meningkatkan keberhasilan

nya. 
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Kesimpulan 

BAB V 

K.!!;Sl l'1£ULAN DAN SARAN 

l. Pencairan kembali mani beku dengan selang waktu yang 

lebih lama menyebabkan penurunan kualitas air mani. 

2. Pencairan kembali mani beku dari sapi Friesian HHols

tein dalam kemasan straw dengan menggunakan air sumur 

dengan selang waktu sampai rnenit ke . 30 menghasilkan 

persentase spermatozoa hidup dan bergerak progreresif 

lebih dari 40 persen dengan demikian masih layak un

tuk inseminasi. 

Saran 

Karena terjadi penurunan persentase daya hidup dan gerak 

progresif spermatozoa hila dithawing terlalu : l•ma maka 

dianjurkan untuk rnelakukan thawing pada saat akan dilak

sanakan inseminasi. 

24 
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lUNGKASA.N 

Telah dilakukan penelitian tentang peng aruh penca-

iran kembali mani beku sapi Frisian Holstein terhadap 

kualitasnya. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Balai Inseminasi Buatan Singosari, Malang. 

Air mani yang berhasil ditampung dari seekor sapi 

Frisian Holstein setelah memeriuhi syarat pemeriksaan m~ 

kroskopis dan mikroskopis kemudian diproses menjadi ~a

ni oeku. Mani beku kem~san straw tersebut kemudian di

periksa daya hidup dan gerak progresif setelah dicair-

kan (thawing) dengan selang waktu satu, 30, 60 dan 90 

menit dengan ulangan 15 kali. Data yang diperoleh dari 

spermatozoa hidup (persen) - di tran sformasikan dengan 

transforma si arc sin V perse n, kemudian dilakukan anali sa 

varian dilanjutkan uji be.da nyata terkecil. Untuk data 

d ari spermatozoa bergerak progresif (persen) dilakukan 

uji Kruskal . Walli s bila terdapat perbedaan dilakukan uji 

pasangan berbeda. 

Dari hasil penelitian ternyata pencairan kembali yarg 

lebih lama berpengaruh s a n gat nyata te~hadap- pers~ntase 

spermatozoa hid up dan bergerak progresif ( p ~ 0, 01). 

Eada pencairan kembali (thawing) dengan selang waktu l d~ · 

30 menit menunjukkan persentase hidup dan bergerak progr~ 

sif lebih dari 40 persen. 
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L~mpiran 1. Pengenceran Ai r MQn i 

Cara pengenceran air mani dengan bahan pengencer 

1' ri ·s k uning tel u:r. 

Pengericer A dis ia pls.ah ·da l am penanga,s air bersuhl 

37°C. P B engencer disiapkan dalam cooJ. to,p yang suhunya 

3 - 5°C. Misalkan volume ~ir mani Jang oerhasil ditam

pung 5 c c, di encerkan 12 ka"li, maka volume akhir 60 cc. 

Kebutuhan s vol. akhir pengenceran - vol. air mani 
Pengencer B 2 

60 cc - 5 cc 

2 

:::: 55 cc 

Pengenc er A .II = vol. B - vol. air mani 

= 55 cc - 5 cc 

::r 50 cc 

Pengencer A I :s vol. air mani 

.:: 5 cc 

·selanjutnya vo~ume air mani ( 5 cc ), dimasukkan 

dalam gelas ukur dan di tamb.ahkan dengan pengencer A I 

( 5 c c ) , juga di siapkan ke butuhan pengenc er A II · ( 50c c) 

pQda gelas ukur yang lain serta termometer. Kesemuanya 

dimasukkan dalQm beker gelas volume 1000 cc yang telah 

diisi air dengan suhu 37°C dan diletakkan dalam cool to~ 

Bila air dalam beker gelas suhunya turun menjadi 

12 C, maka pengencer A II d i masukkan dalam gelas ukur 

100 . cc dan diaduk pelan-pelan. Gelas ukur peng encer A 

! 
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g anti diisi dengan pengencer B ( 55 cc ). 

Bila suhu dalam beker gelas turun 5°C dengan ban~ 

tuan potongan-potongan es ditambahkan pengencer B seper

empat bagian dan tiap 10 menit ditambahkan ·seperempat 

bagian dan seterusnya sampai selesai. 
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Lampiran 2. Pengencer ·r ris Kuning Telur 

Bahan 

-.1. Tris amino methan 

:2. Citric acid 

3. Lactose 

4. Fructose / Levulose 

5. Raffinose 

6. Aquadest steril 

7. Kuning telur 

8. Penicillin 

9. Streptomycin 

10. Glycerol 

C<iira membuat : 

13,63 gram 

7, 62 · gram 

15 gram 

3,75 gram 

'2'7 

755 

200 

gram 

cc 

cc 

1 juta I.U 0Cl ,l3 gram 

1 

14 

_gram 

cc 

Bahan-bahan pada nomor 1 sampai 5, dimasukkan dalam 

erlenmeyer volume 1000 cc. 

32 

- Kemudian tambahkan 755 cc aquadest steril, diaduk hin~ 

ga homogen. 

Setelah itu erlenmeyer dimasukkan dalam panci yang ~ 

berisi air dan dimasak dt atas nyala api. · 

- Bila air sudah mendidih, erlenmeyer diangkat dan di-

letakkan dalam ruang yang ber A.C. Bila bahan-bahan 

dalarn gelas suhunya sudah tu~un sampai 37°C, Penicillin 

Streptomycin dlmasukkan dan diaduk hingga homogen. 

Terakhir kuning telur dimasukkan dan diaduk hingga ho-

mogen. 
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- Setelah itu g e las yang berisi a~mua bahan tadi disim-

pan dalam lemari es dan tahan selama satu minggu. 

Dua sampai tiga hari setelah penyimpanan terdapat en-

dapan dari bahan tadi. 

Bila bahan pengencer tadi akan digunakan, endapan ~i

pisahkan dahulu dengan menggunakan penyedot khusus. 

Susunan pengencer dalam 100 cc : 

Pengencer A Hanya supernatan 100 cc. 

37 
) 

- Pengencer B Supernatan 86 cc dan glycerol . 14 % 14 oc 
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La mpira n 3. 

Persentase ::ipermatozoa Hidup pada Mani Bek·u 
::iQpi Fresian Holstein Setelah Pencairan Kern
Bali dengan Selang Waktu yang Berbed a dQlam 
Air Sumur 

(menit) 
N r) • S~mpel 

Selang waktu- thawi~g 

~ 30 60 90 

1 69,00 65,00 56,00 42,50 

2 66,00 58,00 49,00 40,00 

3 64,00 56,00 50,50 40,50 

4 63,50 58' 00 55,00 42,00 

5 66,00 56,00 50,00 42,00 

6 65,00 60,50 53,50 41,50 

7 67,00 59,50 50,00 41,00 

8 64,00 56,00 46,00 40,50 

9 68,00 61,50 56,50 42,00 

10 65,00 60,00 54,00 41,50 

11 66,00 61,00 50,00 40,00 

12 64,50 58,00 50,00 41,50 

13 63,50 57,00 51,00 40,00 

14 67,00 60,00 52,00 43,00 

15 62' 00 55,00 46,00 41,50 

Jumlah 960,50 aea, ,5o 769,50 619,50 

RQtaQn 65,26 58,60 51,36 41,30 

S D 1,90 2,70 3,20 1, 90 

3.4 
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Lampiran 4. 

Hasi1 Transforrnasi Arcsinvr;'dari Persentase 
~ permatozoa Hidup Setelah Pencairan Kembali deng an Se1ang 
~aktu yang nerbeda da1am Air Sumur 

.No. Sa mpe1 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

Jum1ah 

Rata an 

X = 2845,58 

x2 = 136@o6; 6e 

1' 

56,17 

54,33 

53' 13 

52,83 

54,33 

53,73 

54,94 

53,13 

55,55 

53,73 

53,33 

53,43 

52,83 

54,94 

51,94 

808,34 

53,88 

-3 0' 60' 

53, 7 5· 4 7, 2 9 

49,60 44,43 

48, 4 5~· 4 5 , 2 9 

49,60 47,87 

48,45 45,00 

51, 06 4 7;, 01 

50,48 45,00 

48,45 42,71 

51,65 48,73 

50,77 47,29 

51,35 45,00 

49,60 45,00 

4 9 ,02 45,57 

50,77 46,15 

4 7' 87 42' 71 

750,87 685' 05 

50,05 . 45,67 

90 I 

40, 69 

39 , 2 3 

40 ,4 0 

40 ,6 9 

40 , 69 

4 0 ,11 

39 ,82 

39,52 

40,40 

40,11 

39 ,2 3 

40,11 

39 ,23 

40,98 

40,11 

601,32 

40,08 

FK: 2845 ' SS 
2 

= 134 95 5 , 42 
.: 60 
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3 .. 6 

JKT = 136606,66 - 134955~42 = 1651,24 

JKP = 136539,90 - 13495 5, 42 = 1584,., 48 

JKS = 1651,24 - 15 84 , 4 8 = 6 6 , 7 6 

Daftar Sidik Rag am 

F tabel 
S K db JK KT Fhlt 5 % 1 % 

** Perlakuan 3 1584,48 528,16 443,83 2,79 4,17 

Sisa 56 66,76 1,19 

Total 59 1651,24 

BNT 5 % = t 5 %X .:>SD 

xV 
\ 

= 2 2 >' X 1,19 
15 

= 0,86 

BNTS: l 96 = 2, 66 X 0,43 

::.. 1,14 

Ratta Bed a BNT Perlakuan 
X - 90' X - 60 I l - ·'30' 5 % 1 % ratta 

i' 53,88 13,~* 8,2!* 3,8~* 0,86 1,14 
** ** 

30' 50,05 9, 97 4,38 
** 

60' 45,67 5,59 

90' 40,08 

** 
-- berbeda sangat nyata ( p ( 0, 01) 
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L~mpiran 5· 
~:- :r>ersentase Spermatozoa Bergerak Progre s if pada 

!VIani Beku Sapi J!'resian Holstein Setelah Pencairan Kern
bali dengan Selang Waktu yang Berbeda 

No. Sa mpel 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

~ 

10 

ll 

12 

13 

14 

15 

Jumlah 

Rata an 

S D 

Selang waktu thawin g ( me nit), 

l 

55,00 

55,00 

50,00 

55,00 

50,00 

55,00 

55,00 

55,00 

55,00 

50,00 

55,00 

55,00 

55,00 

50,00 

55,00 

850,00 

53,66 

2:,30 

30 

45,00 

40,00 

45,00 

40,00 

45,00 

45,00 

45,00 

40,00 

45,00 

45,00 

45,00 

40,00 

35,00 

45,00 

45,00 

630,00 

40,96 

3,20 

60 90 

35,00 25,00 

30,00 20,00 

35,00 25,00 

30,00 20,00 

30,00 25,00 

30,00 25,00 

35,00 20,00 

3 5' 00 2 5, 00 

30,00 25,00 

30,00 20,00 

30,00 25,00 

35,00 20,00 

30,00 25,00 

30,00 :2 e0,00 

35,00 25,00 

4$0,00 345,00 · . . 

32,00 23,00 

2,50 2,50 
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3.8 

L~ mpir•m 6. · Uji · Kruskal Wallis 

Obs .Kank Obs Rank Obs Rank Obs Rank 

55 55 45 44 35 28 25 11 

55 55 40 .53,5 30 20 20 3,5 

50 47,5 45i. 44 35 2& 25. 11 

55 ... 55. 4:0 33 '5. 3-D 20 20 3,5 

5.0 4 7' 5; 45-r 44 30 20 25) 11 

55.:· 55 45 44 30 20 25 11 

5.5 55 45 · 44 35 26 20 3,5 

55 55 40 33,5 35 26 25 11 

55 55 45 44 30 20 25 11 

50 47,5 45. 44 30 2()) 20 3,5 

55 '55 45 44 30 20 25 11 

55 55 40 33,5 35 28 20 3,5 

55 55 35 . 28 30 20 25 11 

50 47,5 45 44. 30 20 20 3,5 

55 55 45 44 35 28 25 11 
~ ( I ', 

Ri 805 602 348 120 

ni 53,67 40,13 23 8 

,... 12 ~k 
Ri2 

'1 = -- - 3 ( N t l ) 
N ( N t 1 ) i::l ni 

12 
[ 7li395. 53 - 2 (6otl ) J = 

60(60+1) 

~ 250,47 - 183 :: 67,47 

T tabe1 12,83 ·.r hit > T tab 
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Uj i Pasangan Berbe[a 

)2 J s2 = 1 z: R ( x .. )2 - N ( N + 1 
N - 1 lJ 4 

1' 
[ 7<7374. 5 - 60 ( 60 t 1 )2J -

60-1 4 

1 
[21559,5]= - 215,59 59 

R~ Rj l s2 
N-1-T J l [ 1 1 ]~ 

n . n. t1- r:Aj -+-
l J 2 N-k ni nj 

.l I 

A dan .B 805 602 

I [ 215 , 59 (b0-1-6 7,4 7 t ( 1 lr I· - ~ 2 - +-- . 53' 67 40,13 b0-4 15 15 J 
13,54 ) 4,15 

A dan C 30,67 ) 4' 15 

A dan D 45,67 ) 4,15 

.B dan C 17,13 ) 4,15 

B dan D 32 '13 ) 4,15 

C dan D 15 I 4,15 
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La mpiran 7 . Analisis Regresi Sp~rmatozoa Hid up 

Waktu !:iperrDa h!dup 
( X1) (Y!) (.U Yi) .u2 Xi -11 Xii( )(j 'l. 

1 69,00 69,00 1 

66 , 00 
')0 42 ,?0 'jtl25 tilOO 

1 66,00 1 
')0 4.0,00 360 0 8100 

1 64,00 64,00 1 90 40,50 3645 8100 
1 63,00 63,50 1 YO 42,00 3780 8100 

1 66 ,00 66,00 1 ~0 42, 00 5'180 t:llOO 

1 6? ,00 65,00 1 <JO 41,50 3735 8100 

1 6'( ,00 1>7,00 1 yo 41, 00 'j690 8100 

1 64,00 64,00 1 90 40,50 3645 8100 

1 6tl, 00 66,00 1 'JO 42,00 3780 8100 

1 b? ,OO 65,00 1 90 41, 50 37'j5 8100 

1 bb ,OO 1>6,00 1 90 40,00 3645 8100 

1 o4 , s o 64,50 1 yo 41,50 3735 8100 

1 6'j,50 63,50 1 90 40, 00 3645 tl100 

1 67,00 67,00 1 90 43,00 38 70 8100 

1 b2 , 00 62,00 1 90 41, 50 37'j 5 6100 

30 b5,00 ~9?0 900 
jO ? 8,00 1740 900 ;! '(1 5 3251,00 . 1 ?6440, 50 189015 

~ 0 56,00 1660 900 
30 5tl,OO 1"140 900 
jO 5 6,00 1680 900 

30 60, 50 1815 900 

30 59 , so 1785 900 
~f) 1..J ll, ou !t.UU ')00 
jl) LJ • IJCJ lt14? YOO 
30 bO,OO 1800 900 

30 61,00 1830 900 
30 ':Jtl , OO 1740 900 

30 57,00 1710 900 
30 60 , 00 1800 900 
j O 55 , 00 1650 900 

60 5b ,OO 3360 3600 
bO 4Y,OO 2940 3600 
60 50,50 3030 3600 

60 55 ,00 3300 3600 

60 50,00 3000 3600 

bO 53 ,50 3210 3600 

60 50,00 3000 3600 

60 46,00 i!'lbO 3oOO 

GO 5 b,50 3390 3600 

60 54 ,00 3240 3600 

bO ?0, 00 3000 ;5600 

bO 50,00 3000 3600 

60 51,00 3060 3600 

60 52,00 3120 .. 3600 

t>O 4 b , OO 2760 :5 600 
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%:Xi ... 2715; ; z Yi = }251 ;· zfiYi ... 126440,50 ; %: Xi2 = 18 9015 

( !f: Y i ) ( :!: Xi 2 ) - ' ( ~ Xi ) ( !:2: Xi Y i ) · 
= 

( E Xi)2 

n .a: Xi Yi (£Xi) (::!!Yi) 
b = 

(3251) (189015) (2715) (126440,50) 
a .. 

(2715 )2 60 189015 

45795074 
a :::: -::: 66,33 

723294 

60 (126440,50) t 2 715 ) ( 3 ~51 ) 
b = 

(2715)2 60 189015 

- 477916,24 
b . :::00 -:::: - 0,27 

72 32 99 

Persamaan Regresi Y=a;-bX 

Y::: 66,33 0,27 X 

Penghitungan Kore1asi 

r ;:::. 

2. XY 

(s.x)2 • y2- (Z.Y)2' 
n 

126440,50 -

n 

(2715) (3251) 
60 

189015 - (2715 ) 2 • 1802 98,75 - (32 51 )
2 

\ 
60 60 

l47l07,75 

16567,63 
:::: - 8 , 8 7 
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Lampira n a. 

i:I W[n g 
\ men i 1.) 

l.. i 
1 

1 

1 

1 

J 

1 

1 

1 

1 

1 

30 

j l ) 

50 
j l) 

)0 

50 
j (.) 

50 

; o 
;o 
j() 

) t.) 

jU 

50 
~ u 

bO 

bO 
bO 

uO 

bO 
uO 

1>0 

· t.>O 

l>O 

uu 

bO 
&0 

uo 
t.O 

uO 

Sporma Gerak 
1'rogresif 

'i1 
:l. 

55,00 

5 5,00 

? 0,00 

?5 , 0 0 

? 0, 0 0 
1) ., ;oo 
:.>? ,UU 

55 ,00 

55,00 
)0 , 00 
'J 'J , O l) 

1
J 1.J ,UU 

? 5 ,00 

50,00 

55,00 

4 5 ,00 

40, 00 

45,00 

40,00 

45,00 

45,00 
4.5,00 
40,00 

45,00 

45,00 

45,00 
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Z Xi = 2715 ; ~ Yi = 2305 ; :Z XiYi :::: 80050 ; z Xi2 = 189015 

a -

b = 

a = 

a 

b -

b = 

(~Yi) (~Xi 2 ) (£Xi) (~XiYi) 

n %.X.i2 (~Xi)2 

n 2:JCi Yi (.Z:lCi) (~Yi) 

n% Xi 2 (Z.:Xi)2 

(2305) (189015) - (2715) (80050) 

(60) 189015 - (2715)2 

222124125 

3969675.-
= 55 t 95 

(60) 80050 (2715) (2305) 

60 .189015 - (2715) 2 

1509375 
- 0,38 

3969675 

Persamaan regresi Y=at-b X 

Y = 55,95 - 0, 3 8 X 

2enghitungan Korelasi 

(z:x) (zY) 

n 
r = 

80050 (2715) (2305) 

60 
r = v 18 901 5 - (2715)2 •.· 95525 - (2305 )2 

60 60 

r = - 1,13 
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